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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,468 -12.03 -0.18% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,635   

Value (Rp Milliar) 9,148   

Year to Date (YTD)   +4.43% 

Quarter to Date (QTD)   +4.95% 

Month to date (MTD)   -0.48% 

PE   15.7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,928.68 211.22 0.82% 

Nasdaq 7,729.32 60.16 0.78% 

S&P 500 2,834.40 18.96 0.67% 

Eropa    

FTSE 100 7,279.19 44.86 0.62% 

DAX 11,526.04 97.88 0.86% 

CAC 5,350.53 53.99 1.02% 

Asia    

Nikkei  21,205.81 172.05 0.82% 

Hang Seng 29,051.36 276.15 0.96% 

Straits Times 3,212.88 9.3 0.29% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 61 3 4.69% 

TRAM Consumer 125 6 4.58% 

IIKP Agriculture 182 7 3.70% 

MYRX Property 102 1 0.99% 

RIMO Trade 132 0 0.00% 

 WSKT siapkan ekspansi ke Manila dan Mekah.  PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

(WSKT) siapkan ekspansi di pasar internasional. Adapun proyek Waskita Karya di 

luar negeri berada di Manila dan Mekah. Proyek di Manila merupakan proyek 

infrastruktur. Sedangkan yang di Mekah yaitu proyek hotel.  Adapun untuk 

kedua proyek tersebut, anggaran yang disiapkan akan berasal dari belanja modal 

atau capital expenditure (capex) tahun ini. Alokasi capex masih dari  internal, 

tapi bisa fleksibel bisa dipakai untuk ekspansi di pasar internasional. tahun ini 

WSKT menganggarkan belanja modal Rp 29 triliun. Sedangkan untuk kontribusi 

dari kedua proyek tersebut disebutnya belum akan berkontribusi di tahun ini.  

 Hingga Maret, ADHI raih kontrak baru Rp 3 triliun. PT Adhi Karya Tbk (ADHI) 

meraih kontrak baru Rp 3 triliun hingga Maret 2019. Dari total baru tersebut, 

sebesar Rp 2 triliun sudah ditetapkan. Kurang lebih Rp 3 triliun, sudah penetapan 

sebesar Rp 2 triliun dan sisanya yang merupakan nilai terendah masih dalam 

masih proses tender.  Penetapan sebesar Rp 2 triliun tersebut diperoleh dari 

sejumlah proyek yang bakal digarap di tahun ini. Antara lain proyek laboratori-

um, office dan jetty RDMP dan perolehan proyek dari anak perusahaan. Sebagai 

perbandingan, pada bulan Februari kemarin total perolehan kontrak baru ADHI,  

senilai Rp 1,18 triliun (di luar pajak). Perolehan kontrak tersebut didapatkan dari 

proyek pembangunan Oyama Plaza Apartemen. Total nilai kontrak dari peker-

jaan itu senilai Rp 122,2 miliar. Secara kontribusi per lini bisnis, konstruksi dan 

energi masih mendominasi sebesar 90% disusul properti sebesar 6,8%. Sisanya, 

berasa dari lini bisnis lainnya. Dari sisi tipe pekerjaan, perolehan kontrak baru 

terdiri atas proyek gedung 20,2% serta proyek infrastruktur lainnya sebesar 

79,8%. Sementara itu, segmentasi sumber dana mayoritas berasal dari Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) sebesar 85,1%. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,100 20 0.49% Finance 

TLKM 3,950 60 1.54% Infrastructure 

BMRI 7,450 50 0.68% Finance 

BBCA 27,750 300 1.09% Finance 

ASII 7,325 200 2.81% Miscelanous  

Market Review 
IHSG,  jumat 29 Maret 2019 ditutup  melemah sebesar  12,03 poin  atau  0,18%  ke     

level 6.468. Setelah bergerak diantara 6.440 - 6.485. Sebanyak 195 saham naik, 208 

saham turun, dan 227 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,15 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp  831 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  29 Maret 2019 

 Bursa saham Wall Street ke zona hijau pada perdagangan akhir pekan ini seiring     

optimisme kemajuan negosiasi konflik dagang AS dan China. Wall Street mengakhiri 

perdagangan triwulan pertama 2019 secara gemilang. Indeks Dow Jones Industrial 

Average ( DJIA ) menguat 211,22 poin atau 0,82 persen ke level 25.928,68 , Indeks 

S&P 500 naik 0,7 persen ke posisi 2.834,40. Sementara Indeks Nasdaq menguat 0,8 

persen ke level 7.729,32.  

Market saham Eropa berakhir di zona hijau pada perdagangan akhir pekan ini, 

mengarah ke penguatan triwulanan terbaik jika dihitung dalam 4 tahun terakhir. Di 

bursa saham Jerman, Indeks DAX naik 0,86 persen ke level 11.526. Indeks FTSE 

(Inggris) naik 0,62 persen ke level 7.279 dan Indeks CAC (Perancis) menguat 1,02 per-

sen ke posisi 5.350.  

Pasar saham China menjadi lokomotif penguatan market saham Asia pada sesi pagi 

perdagangan hari Jumat (29/3). Penguatan ini seiring harapan AS dan China membuat 

kemajuan dalam negosiasi konflik dagang. Yield US Treasury rebound pasca tertekan 

berkepanjangan di tengah kekhawatiran terhadap prospek perekonomian. Indeks 

Nikkei 225 (Jepang) +0,82% di level 21.205. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,96% di 

posisi 29.051. Indeks Straits Times (Singapura) +0,29% ke 3.212.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) terpuruk ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Jumat (28/3). IHSG terpangkas -0,19 persen (-13 poin) ke level 

6.468. Indeks LQ45 0,00% ke 1.019. Indeks IDX30 +0,08% ke level 560. IDX80 -0,10% 

ke 144. Indeks JII +0,02% ke posisi 704. Indeks Kompas100 -0,07% ke 1.315. Saham-

saham teraktif: JPFA, CPIN, TLKM, INKP, SWAT, ERAA, BBRI. Saham-saham top gainers 

LQ45: ASII, INCO, JSMR, TLKM, LPFF , EXCL, BBCA. Saham-saham top losers LQ45: 

UNTR, ADHI, ADRO, WIKA, BBNI, KLBF, BSDE. 



 

IHSG melemah 12 point membentuk candle dengan body turun dah shadow di bawah dan atas indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi 

menguat dengan support di level 6440 sampai 6391 dan resistace di level 6485 sampai 6525. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ANTM  885 Buy 870 - 900  850  

INCO  3,390 Buy 3,310 - 3,450  3,240  

SCMA  1,655 Buy 1,635 - 1,670  1,600  

WOOD  880 Buy 840 - 895  825  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ANTM 

ANTM.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 870 sampai 900. Area cut loss bila turun di bawah level 850 dan target penguatan ke level 

930 sampai 950. 

INCO 

INCO.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,310 sampai 3,450. Area cut loss bila turun di bawah level 3,240 dan target penguatan ke 

level 3,590 sampai 3,660. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

SCMA 

SCMA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,635 sampai 1,670. Area cut loss bila turun di bawah level 1,600 dan target penguatan ke 

level 1,740 sampai 1,770. 

WOOD 

WOOD.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 840 sampai 895. Area cut loss bila turun di bawah level 825 dan target penguatan ke lev-

el 915 sampai 935. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

06-Mar-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Peb.2019 

07-Mar-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Jan.2019 

08-Mar-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Peb.2019 

12-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Peb.2019 

21-Mar-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mar.2019 

21-Mar-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mar.2019 

25-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

29-Mar-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Peb.2019 

31-Mar-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Mar.2019 

31-Mar-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 


